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Kolom memiliki fungsi utama sebagai penyalur beban-beban bangunan dari atas hingga 

ke pondasi. Jika kolom mengalami suatu kegagalan, maka kemungkinan gagalnya 

keseluruhan bangunan juga tinggi. Pada saat terjadi gempa keruntuhan mendadak pada 

kolom sangatlah dihindari. Sebagai daerah dengan potensi gempa yang tinggi, komponen 

struktur bangunan di Indonesia harus berasio tulangan longitudinal lebih dari 1%. Namun 

masih terdapat bangunan tua dan rumah tinggal dengan rasio tulangan longitudinal pada 

kolom kurang dari 1% atau biasa disebut dengan kolom bertulangan ringain karena 

kurangnya pengetahuan tentang struktur.. Disisi lain, kerap muncul bangunan bertingkat 

yang mengharuskan penggunaan lap splice pada kolom untuk dapat meneruskan tulangan, 

dimana peletakan lap splice yang tidak tepat dapat mempengaruhi kegagalan suatu kolom. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perilaku kolom bertulangan ringan dengan lap 

splice akibat gempa, perilaku yang dimaksud adalah daktilitas perpindahan.    

Kolom yang diuji berjumlah 4 buah dengan ukuran 150x160 mm dengan mutu beton 

(f’c) 25 MPa dan tinggi kolom 640 mm. Terdapat dua variasi pada penelitian ini yaitu: variasi 

rasio tulangan longitudinal (0.8% dan 1.1%) dan  letak lap splice (di bawah kolom dan di 

tengah kolom), dimana panjang lap splice yang digunakan sebesar 200 mm untuk tulangan 

rasio 0.8% dan 250 mm untuk tulangan rasio 1.1%.  Pengujian dilakukan dengan 

memberikan beban aksial konstan sebesar 0.1 Pu dan beban siklik hingga kolom melewati 

keruntuhan beban lateral dengan metode displacement control, dimana untuk drift 0-2%, 

kenaikan drif tiap siklusnya sebesar 0.25% sedangkan untuk drift di atas 2% kenaikan siklus 

yang diberikan sebesar 0.5% Data yang dicatat untuk analisis daktilitas perpindahan berupa 

data beban dan perpindahan tiap siklusnya.  

Hasil eksperimental dari penelitian ini menunjukkan bahwa kolom dengan rasio 

tulangan longitudinal 0.8% memiliki daktilitas yang jauh lebih besar dari kolom dengan rasio 

1.1% dengan peningkatan sekitar 24% - 88%, sedangkan kolom dengan letak lap splice di 

tengah memiliki daktilitas lebih besar dari kolom dengan letak lap splice di bawah dengan 

peningkatan sebesar 0.8%-14% , meskipun perbedaannya tidak signifikan.  

Kata kunci: perilaku kolom, beton bertulangan ringan, daktilitas perpindahan, beban 

gempa, keruntuhan kolom 

 

 

 

 

 

 

SUMMARY 
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Column has main function to distribute building load from the up side to the down side 

(foundation). When a column failed, there is high possibility of entire building failure. A 

sudden failure of column is totally avoided when an earthquake happened.  As a country 

which has high potential of earthquake, structure component of building in Indonesia have 

to build with longitudinal reinforcement ratio over 1%, but we commonly found old 

builidings and inhabitant housing whose longitudinal reinforcement ratio under 1% or 

usually called lightly reinforced concrete column. It’s caused by the less of builder structure 

knowledge. On the other hand, the number of buildings whose level over 1 rising, they 

commonly have lap splice to continue their reinforcement, whereas the unpropriate lap splice 

location may effect column failure. This study has aim to know the performance of lightly 

reinforced concrete column with lap splice subjected to earthquake.  

There are 4 tested columns which have size 150x160 mm with f’c 25 MPa and 640 mm 

column height.   This study uses two kind of variations, those are longitudinal reinforcement 

ratio (0.8% and 1.1%) and lap splice location (bottom and middle of column) the length of 

lap splice for 0.8% longitudinal reinforcement ratio is 200 mm and the length of lap splice 

for 1.1% longitudinal reinforcement ratio is 250mm. The experiment is done by giving axial 

load constantly about 0.1 Pu and cyclic load with displacement control method until the 

column is over lateral load failure. For drift 0%-2%, the difference in every cycle is 0.25%, 

but for drifts which are over 2% using 0.5% difference in every cycle.   Lateral load and 

displacement data in every cycle are used to analyze the displacement ductility of reinforced 

concrete.  

The experimental result of this study shows that columns with 0.8% longitudinal 

reinforcement ratio have a higher ductilty than columns with 1.1% longitudinal 

reinforcement ratio,  and columns with lap splice located in the middle have a higher ductility 

than columns with lap splice located in the bottom, altough the ductilities are not 

significantly different.  

 

Keywords: column performance, lightly reinforced concrete, displacement ductility, 

earthquake load, column failure 

 

 


